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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital mendorong transformasi signifikan dalam sektor transportasi,
termasuk layanan penyewaan bus travel. Permasalahan utama yang dihadapi adalah sistem pemesanan yang masih manual,
sehingga menimbulkan inefisiensi, keterlambatan pelayanan, dan kesulitan dalam pengelolaan data pelanggan. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan aplikasi penyewaan bus travel berbasis web sebagai solusi digital yang
efektif. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, desain
sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi mampu memfasilitasi
proses pemesanan, pembayaran, dan pelaporan secara daring dan real-time. Pelanggan dapat melakukan pemesanan mandiri,
memilih paket perjalanan, serta memperoleh bukti transaksi dan informasi status pembayaran. Sementara itu, admin
memperoleh kemudahan dalam mengelola data pemesanan, memantau transaksi, serta menghasilkan laporan secara otomatis.
Dengan demikian, aplikasi ini berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung transformasi digital
layanan transportasi di Indonesia.

Kata kunci: aplikasi web; penyewaan bus; pemesanan online; transformasi digital; sistem informasi

Abstract

The development of information and communication technology in the digital era has driven significant transformation in the
transportation sector, including bus rental services. One of the main issues faced is the manual booking process, which causes
inefficiency, service delays, and difficulties in managing customer data. This study aims to design and implement a web-based
bus rental application as an effective digital solution. The system was developed using the Waterfall method, consisting of
requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. The results show that the application
facilitates online and real-time booking, payment, and reporting processes. Customers can independently make reservations,
choose travel packages, and receive transaction receipts and payment status information. Meanwhile, administrators gain
convenience in managing bookings, monitoring transactions, and generating automated reports. Thus, the application
contributes to improving operational efficiency and supports the digital transformation of transportation services in Indonesia.

Keywords: web application; bus rental; online booking, digital transformation, information system.

1. Pendahuluan

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada era Revolusi Industri 4.0 telah
menjadikan pengelolaan informasi dapat dilakukan secara cepat, memberikan kemudahan bagi masyarakat, serta
menciptakan perubahan signifikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk sektor transportasi[1], [2]. Salah
satu bentuk modernisasi teknologi dapat mempermudah pekerjaan dan melakukan hal tersebut dimana dan kapan
saja[3]. Industri transportasi konvensional ditantang untuk melakukan transformasi digital secara menyeluruh,
terutama dalam hal manajemen layanan pelanggan, karena tuntutan efisiensi dan kecepatan informasi[4]. Salah
satu layanan yang sangat penting dan diperlukan saat ini adalah jasa penyewaan bus travel yang melayani
kebutuhan perjalanan wisata, kegiatan institusi, hingga keperluan personal[5]. Kenyataannya, banyak sistem yang
berjalan masih dilakukan secara manual dimana pendataan pemesanan tiket travel pelanggan memakai buku
agenda besar dan belum memanfaatkan komputer secara sepenuhnya[2]. Sehingga pelanggan memesan travel
dengan media telepon dan harus mengunjungi kantor untuk mendapatkan tiket yang telah dipesan[6]. Pelanggan
seringkali harus menunggu antrian dan mengalami kendala jarak karena lokasi kantor yang jauh[7]. Pengaruh
lainnya dapat menurunkan kualitas layanan dan menyebabkan admin mengalami kesulitan dalam mencari data
pemesan travel[8]. Dibutuhkan suatu sistem yang mampu mengelola seluruh proses penyewaan bus secara efisien,
akurat, dan mudah diakses, salah satunya melalui pemanfaatan aplikasi berbasis WEB[9].

Solusi yang relevan adalah pengembangan sistem informasi berbasis WEB[10]. Aplikasi berbasis WEB
memungkinkan pengguna untuk mengakses layanan kapan saja dan di mana saja dapat melakukan pemesanan
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dengan cepat dan efisien[11]. Selain fleksibel, sistem ini juga mendukung pengelolaan data secara terpusat, real-
time, dan terstruktur, yang secara langsung meningkatkan efisiensi operasional perusahaan[11], [12]. Penelitian
oleh [10] menegaskan bahwa sistem tiket travel berbasis web di Pekanbaru mampu mengatasi masalah
keterbatasan akses, mempercepat proses reservasi, dan menjamin keamanan data pelanggan karena terhubung
langsung dengan basis data yang terintegrasi. Studi lain oleh [13] pada Today Trip menunjukkan bahwa
penggunaan sistem informasi berbasis WEB membantu perusahaan travel dalam menyebarkan informasi,
mengelola data transaksi, dan melakukan promosi secara lebih efektif. Aplikasi berbasis WEB memperkuat
argumen bahwa digitalisasi tidak hanya mendukung efisiensi teknis, tetapi juga mendorong aspek pemasaran
sehingga menarik banyak pelanggan dan manajemen relasi pelanggan (CRM) dalam usaha penyewaan travel[14].

Aplikasi ini sangat membantu karena pelanggan tidak perlu lagi datang langsung ke kantor penyewaan atau
melakukan komunikasi yang memakan waktu sehingga proses penyewaan travel menjadi cepat, efektif, dan
efisien[15]. Cukup dengan mengakses website resmi, customer dapat memilih armada yang sesuai kebutuhan,
melihat jadwal yang tersedia, melakukan reservasi, hingga melakukan pembayaran secara online[16]. Tentunya
hal ini akan memberikan nilai tambah dalam bentuk kemudahan, kenyamanan, dan efisiensi waktu dalam
prosesnya[17]. Perusahaan penyedia jasa juga akan mendapatkan manfaat berupa data pelanggan yang
terdokumentasi dengan baik, kemampuan analisis data penjualan, serta kemudahan dalam membuat laporan
harian, bulanan, bahkan tahunan secara otomatis[ 18]. Pengembangan aplikasi berbasis web untuk penyewaan bus
travel memiliki urgensi dan nilai strategis yang tinggi[19]. Sistem web travel ini tidak hanya menjawab kebutuhan
akan kecepatan dan akurasi layanan, tetapi juga menjadi bagian dari transformasi digital sektor transportasi menuju
sistem yang lebih profesional, transparan, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi[20]. Aplikasi berbasis
web yang dirancang khusus untuk layanan penyewaan bus travel, dimulai dari perancangan sistem, implementasi
teknologi, hingga evaluasi kinerja aplikasi. Dengan ini, diharapkan aplikasi yang dikembangkan dapat menjadi
solusi nyata dalam mendukung peningkatan kualitas layanan operasional bisnis penyewaan bus di Indonesia.

2. Metode

Dalam penelitian ini, pengembangan perangkat lunak dilakukan dengan menggunakan Metode Waterfall atau
model air terjun. Metode ini merupakan pendekatan yang bersifat sekuensial dan sistematis, di mana setiap tahapan
pembangunan dilakukan secara bertahap dan terstruktur dari awal hingga akhir. Pemilihan Metode Waterfall
dilakukan karena kemampuannya dalam memfasilitasi pengembangan sistem yang terorganisir dan sesuai sasaran,
serta meminimalkan kompleksitas dalam proses pembangunan aplikasi.

N
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[

Gambar 2 1 Metode Waterfall

Tahapan awal dimulai dari proses analisis terhadap kebutuhan sistem aplikasi travel berbasis WEB. Analisis ini
bertujuan untuk mengidentifikasi fitur dan fungsionalitas yang dibutuhkan oleh pengguna, sehingga menghasilkan
dokumen kebutuhan pengguna (user requirement) yang akan menjadi acuan dalam proses desain sistem[12].
Setelah kebutuhan sistem dirumuskan, proses dilanjutkan ke tahap desain dan konstruksi. Pada tahap ini,
kebutuhan yang telah dianalisis diterjemahkan ke dalam bentuk desain perangkat lunak berupa blueprint sistem.
Desain tersebut mencakup rancangan antarmuka yang menarik dan mudah digunakan, serta struktur fungsional
sistem yang akan dikembangkan. Proses pengkodean atau konstruksi dilakukan menggunakan perangkat lunak
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Visual Studio Code, sedangkan sistem basis data dirancang untuk menyimpan seluruh informasi penting terkait
layanan biro perjalanan.

Tahapan berikutnya adalah integrasi dan pengujian sistem. Sistem yang telah dibangun diuji untuk memastikan
bahwa seluruh fungsinya berjalan sesuai kebutuhan dan bebas dari kesalahan atau bug. Jika ditemukan masalah,
maka sistem akan diperbaiki dan diuji ulang hingga memenubhi standar yang ditetapkan. Tujuan utama dari tahap
ini adalah untuk memastikan sistem bekerja secara optimal dan nyaman digunakan sebelum diimplementasikan.
Selanjutnya adalah implementasi. Pada tahap ini, sistem yang telah diuji dan dinyatakan layak digunakan mulai
diterapkan. Implementasi dilakukan dengan menyesuaikan spesifikasi sistem terhadap kebutuhan nyata pengguna,
dengan harapan bahwa sistem dapat berfungsi secara efektif dan beradaptasi dengan kondisi lingkungan kerja biro
perjalanan. Tahapan terakhir adalah pemeliharaan dan pengembangan sistem agar selalu terjaga keamanannya,
dan berjalan sesuai yang dirancang di tahap sebelumnya.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Pemodelan Perancangan Sistem

3.1.1 Use Case Diagram

Use Case diagram merupakan elemen dasar yang penting dalam pemodelan perangkat lunak karena berfungsi
untuk menggambarkan secara visual interaksi antara pengguna dan sistem, serta menyajikan seluruh fungsi yang

akan dijalankan oleh sistem[21].
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Gambar 3 1 Use Case Diagram

Use Case Diagram pada gambar menggambarkan sistem pemesanan paket tour yang melibatkan dua aktor utama,
yaitu Customer (pelanggan) dan Admin. Diagram ini menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem
melalui sejumlah fitur yang disediakan, serta peran masing-masing aktor dalam menjalankan fungsionalitas sistem.
Aktor Customer bertindak sebagai pengguna layanan yang dapat melakukan beberapa aktivitas penting dalam
sistem. Aktivitas pertama yang dapat dilakukan adalah mendaftar akun, yang memungkinkan customer untuk
memiliki akses pribadi ke sistem. Setelah mendaftar, customer dapat login ke dalam sistem untuk melakukan
transaksi. Selanjutnya, customer dapat melakukan pemesanan terhadap paket four yang tersedia dan
melanjutkannya dengan pembayaran. Untuk memastikan transaksi berjalan sesuai rencana, customer juga dapat
melihat status pemesanan, guna mengetahui apakah pesanan telah diproses, dikonfirmasi, atau masih dalam
antrian. Sementara itu, aktor Admin memiliki peran dalam mengelola sistem dari sisi manajemen data dan
pengawasan. Admin dapat melakukan Jogin ke dalam sistem untuk mendapatkan akses terhadap fitur-fitur
administratif. Salah satu tugas utamanya adalah mengelola paket four, seperti menambahkan, mengedit, atau
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menghapus data paket four. Admin dapat mengelola jumlah armada yang tersedia untuk mengupdate ke sistem
supaya customer bisa tau paket mana yang masih tersedia. Admin juga harus mengelola pembayaran yang telah
masuk dan mengubahnya agar menjadi lunas. Selain itu, admin juga bertanggung jawab untuk melihat laporan
pemesanan yang telah dilakukan oleh para customer, sebagai bahan monitoring dan evaluasi operasional.

3.1.2 Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk memvisualisasikan alur kegiatan atau proses yang terjadi dalam sistem. Diagram
ini menampilkan alur kegiatan secara vertikal dan merupakan elaborasi dari use case diagram yang menjabarkan
tahapan operasional secara lebih detail[22], [23].
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Gambar 3 2 Customer Activity Diagram. Gambar 3 3 Admin Activity Diagram

3.1.3 Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur dan alur kerja sebuah basis data dalam sistem yang akan dikembangkan.
Diagram ini menunjukkan hubungan antar kelas serta memberikan penjelasan rinci mengenai setiap kelas dalam
model desain sistem[22]. Class diagram juga memperlihatkan aturan serta tanggung jawab masing-masing entitas
yang membentuk perilaku sistem.
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Gambear 3 4 Class Diagram

Class diagram pada gambar merupakan sistem pemesanan paket four, yang menggambarkan struktur data dan
hubungan antar entitas utama dalam sistem. Diagram ini terdiri dari lima kelas utama, yaitu Users, tb_book,
Pembayaran, PaketTour,DataBis, dan LaporanPemesanan. Setiap kelas memiliki atribut tertentu yang
merepresentasikan informasi penting, serta relasi yang menggambarkan keterkaitan antar proses dalam sistem.
Kelas Users berfungsi sebagai representasi dari pengguna sistem, baik itu admin maupun customer. Atribut di
dalamnya meliputi 1d, nama, username, password, role (yang bernilai 'admin' atau 'customer"'),
dan created_at sebagai waktu pembuatan akun. User yang telah terdaftar dapat melakukan pemesanan, yang
terekam dalam kelas tb_book. Kelas tb_book menyimpan informasi lengkap terkait pemesanan seperti nama,
email, asal dan tujuan perjalanan, tanggal dan waktu keberangkatan, nama paket yang dipesan, jumlah hari
perjalanan, total harga, serta user_id sebagai penghubung ke data user. Selain itu, terdapat informasi waktu
pemesanan dan ID pemesanan. Selanjutnya, terdapat kelas Pembayaran yang menangani data transaksi
pembayaran dari pemesanan. Atribut pentingnya meliputi booking_id sebagai referensi ke tb_book,
metode_pembayaran (dalam bentuk varchar seperti Transfer Bank, E-Wallet, atau COD), status
pembayaran, virtual_account, serta jumlah nominal pembayaran. Data pembayaran ini nantinya akan
digunakan dalam kelas LaporanPemesanan, yang berisi informasi ringkasan transaksi harian, termasuk total
jumlah pemesanan dan total pendapatan pada tanggal tertentu. Selain itu, terdapat kelas PaketTour yang
menyimpan data mengenai paket wisata yang ditawarkan. Informasinya mencakup id, nama_paket, harga,
dan deskripsi. Kelas ini digunakan dalam sistem untuk memfasilitasi pemilihan paket oleh pengguna saat
melakukan pemesanan. Kelas DataBis menyimpan informasi terkait jumlah dan jenis paket bis yang tersedia
untuk dipesan oleh customer.

3.2 Implementasi WEB

3.2.1 Tampilan Awal WEB (Login dan Daftar Akun)

Login Pengguna

i s

Gambar 3 5 Tampilan Awal WEB
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Tampilan halaman awal masuk ke dalam web, customer akan langsung diminta untuk /ogin sebagai pengguna jika
sudah memiliki akun. customer yang belum memiliki akun dapat memilih untuk mendaftar akun pribadi, lalu dapat
login kembali untuk masuk ke dalam web.

3.2.2 Tampilan Halaman Utama WEB Setelah Login

Home About Cars Services Contacts Booking Status Booking

Halo, Rizki Darmawan

Gambar 3 6 Tampilan Halaman Utama WEB

Tampilan halaman menu utama dimana customer dapat memilih beberapa menu untuk menggunakan WEB.
Customer dapat memilih menu Booking untuk memesan paket Tour, dan dapat memilih logout untuk keluar dari
akun customer.

3.2.3 Tampilan Halaman Booking

Form Pemesanan

Nama:

Rt Resl

Email:
rararestugagmall zorr
Dari:
lampurg
Tujuan:
iakarta
Tanggal:
317072005
Waktu:
18.00
Zona Waktu:
WIBIGNI=7)
Paket:

Chiskul [{Zasculve] - Rt 4.000.000

Jumlah Hari:

2z

Total Harga:

Rp 8000

Booking Sekarang

- Batal / Kembali Logout

Gambar 3 7 Tampilan Halaman Booking
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Pada tampilan ini, users dapat mengisi data pemesanan travel seperti Nama, Email, rute pemesanan travel, Tanggal,
Waktu, Paket yang diinginkan, Jumlah Hari pemesanan. Setelah diisi semuanya, maka total harga akan otomatis
tercantum. Jika sudah selesai, customer dapat memilih Booking Sekarang untuk melanjut proses pemesanan. Paket
yang tersedia sudah terhubung secara langsung dengan sistem admin sesuai dengan jumlah ketersediaan. Jika paket
yang dipilih sudah habis, maka ketika memilih Booking Sekarang akan tampil halaman WEB yang menyatakan
bahwa paket yang dipilih tidak tersedia.

3.2.4 Tampilan Metode Pembayaran dan Bukti Pemesanan

Bukti Pemesanan

Nama : Rara Restu
Email : rararestu@gmail.com

Pilih Metode Pembayaran Dari lampung
Tujuan jakarta

O Transfer Bank Tanggal 12025-07-30

Waktu :20:00:00
E-Wallet (OVO / DANA / GoPay) Zona Wakt: wig
'ona Waktu Wi

O Bayar di Tempat (COD) Jumlah Hari el
Total Harga : Rp 4.000.000

~ Kembali ke Beranda Virtual Account :014183718314553 | sain

& Cetak Bukli Pemesanan /4 Kembali ke Beranda

silakan lakukan pembayaran ke nomor Virtual Account di atas sebelum keberangkatan.

Gambar 3 8 Tampilan Metode Pembayaran dan Bukti Pemesanan

Pada tampilan ini, customer dapat memilih metode pembayaran, bisa melalui Transfer Bank, E-Wallet
(OVO/DANA/GoPay), dan Bayar di Tempat (COD). Setelah memilih untuk melanjutkan, maka akan muncul
tampilan Bukti pemesanan. Bukti Pemesanan merupakan ringkasan data, jenis paket yang dipilih, pemesanan
untuk kapan, harga, serta metode pembayaran yang sudah langsung ada Virtual Accountmya. Customer dapat
langsung menyalin Virtual Account untuk segera dibayarkan. Bukti Pemesanan ini dapat di cetak customer dan
dapat kembali ke beranda ataupun logout. Status pembayaran akan diubah oleh Admin secara manual menjadi
lunas ketika customer telah membayar.

3.2.5 Tampilan Status Pembayaran

Status Pembayaran Saya

12 bandung 2025-07-10 08:25:00 1 Rp 6.000.000 Transfer Bank - Mandiri 008746836275717 Lunas
n yogyakarta 2025-07-31 16:25:00 wis 3 Rp 12.000.000 Transfer Bank - BCA 014558077554452 Lunas
10 yogyakarta 2025-07-10 130700 WIB 1 Rp 4.000.000 Transfer Bank - BCA 014954058979563 Lunas

4 bandung 2025-08-01 16:27:00 wiie 1 Rp 4.000.000 = 009110822810678 Lunas

+ Kembali ke Beranda

Gambar 3 9 Tampilan Status Pembayaran

Status pembayaran akan dirubah oleh Admin secara manual menjadi lunas ketika customer telah berhasil
melakukan pembayaran. Customer dapat membuka status pembayarannya di laman beranda WEB untuk
melihatnya. Ketika customer sudah melakukan pembayaran, maka tampilan pada status akan menjadi Lunas.

4. Kesimpulan

Pengembangan aplikasi layanan penyewaan bus travel berbasis WEB menjadi solusi dalam mengatasi berbagai
permasalahan sistem manual yang selama ini digunakan, seperti proses pemesanan yang lambat, mengharuskan
pelanggan datang ke tempat, pendataan yang tidak efisien, serta kesulitan akses informasi bagi pelanggan. Dengan
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menggunakan Metode Waterfall, aplikasi ini dikembangkan melalui tahapan yang sistematis, mulai dari analisis
kebutuhan hingga implementasi. Aplikasi yang dirancang memungkinkan pelanggan untuk melakukan pemesanan
secara mandiri, memilih paket perjalanan, melakukan pembayaran secara online, serta mendapatkan bukti
pemesanan dan dapat melihat status pembayaran dengan mudah dan cepat. Pihak admin memperoleh kemudahan
dalam pengelolaan data, monitoring transaksi, serta penyusunan laporan harian yang terdata otomatis pada sistem.
Aplikasi sistem penyewaan bus travel ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan,
tetapi juga mendukung transformasi digital sektor transportasi menuju sistem yang lebih modern, transparan, dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta dapat menjadi bahan evaluasi bagi penyedia jasa bus travel yang
masih menggunakan sistem manual.
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